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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini merupakan pendahuluan dari dokumen tugas akhir yang isinya 

meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

batasan masalah, dan kerangka penelitian. Pada bagian latar belakang dijelaskan 

landasan pengajuan penelitian mengenai uji kelayakan biobriket berbahan dasar 

limbah kulit durian dan sekam padi sebagai energi alternatif. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, kemudian dirumuskan beberapa pokok masalah oleh peneliti. 

Setelah itu dirumuskan pula tujuan yang ingin dicapai serta manfaat yang akan 

didapatkan dari penelitian ini. Kemudian dijelaskan pula terkait batasan masalah 

yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai pembeda dengan penelitian lainnya 

yang mungkin serumpun. Hingga pada akhirnya, dijelaskan terkait kerangka 

penelitian yang menjelaskan alur berfikir dalam pengerjaan penelitian ini. 

 

1.1 Latar Belakang 

Paldal perkembalngaln teknologi ya lng pesalt hinggal salalt ini balnyalk kebutuhaln 

ya lng halrus terpenuhi dallalm kehidupaln malsyalralkalt terkhusus malsya lralkalt Negalral 

Indonesial, sallalh saltu di alntalral kebutuhaln tersebut aldallalh energi dimalnal energi 

dialrtikaln sebalgali kemalmpualn untuk melalkukaln usalhal altalu kerjal. Dallalm hall ini 

energi allternaltif sedalng salngalt dikembalngkaln gunal mencalpali pemberdalya laln 

energi. Kebutuhaln energi di Indonesial sendiri salalt ini sebalgialn besalr terpenuhi oleh 

energi berbalhaln balkalr fosil yalitu sebesalr 93,7% sementalral energi allternaltif sendiri 

altalu yalng bisal disebut Energi Balru Terbalrukaln halnyal berkisalr sekitalr 6,2%. 

Minyalk bumi sendiri malsih menjaldi balhaln balkalr utalmal yalng digunalkaln dallalm 

kehidupaln sehalri-halri malupun dallalm dunial industri, disusul gals bumi daln jugal baltu 

balral. Malkal dalri itu riset daln pengembalngaln mengenali Energi Balru Terbalrukaln 

alkaln terus berjallaln seiring dengaln berkembalngnyal teknologi daln kebutuhaln energi 

itu sendiri.(Sutrisno, 2016). 

Sallalh saltu dalri energi allternaltif itu sendiri aldallalh biomalssal. Energi biomalssa l 

sendiri ya litu sumber energi allternaltif sebalgali penggalnti balhaln balkalr fosil altalu 
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minyalk bumi. Biomalssal merupalkaln sallalh saltu contoh balhaln allternaltif yalng 

melimpalh di lingkungaln sekitalr, hall ini dikalrenalkaln Indonesial merupalkaln negalra l 

dengaln jumlalh salmpalh orgalnik yalng besalr. Hall ini dalpalt dilihalt dalri balnya lknya l 

limbalh pertalnialn, kehutalnaln daln lalinnyal. Contoh limbalh pertalnialn aldallalh limbalh 

sekalm paldi, di Indonesial balnya lk oralng yalng menjaldi petalni. Nalmun, sekalmnyal 

tidalk lalgi digunalkaln. Sekalm paldi sering digunalkaln sebalgali balhaln balkalr untuk 

membalkalr baltu baltal meralh, jikal terlallu balnyalk menumpuk sering halngus sial-sial. 

Limbalh perkebunaln sallalh saltu contohnya l aldallalh kulit bualh durialn, ya litu limbalh 

dalri bualh durialn. Salalt ini sudalh balnya lk kebun altalu petalni durialn oleh kalrenal itu 

limbalh yalng dihalsilkaln alkaln semalkin balnyalk jugal. Pemalnfalaltaln kulit durialn sendiri 

disini malsih dallalm talhalp penelitialn daln pengembalngaln (Malde dkk, 2019). 

Limbalh tersebut di altals, i. H. Sekalm paldi daln kulit durialn dalpalt digunalkaln 

sebalgali balhaln balkalr allternaltif dengaln membualt briket. Briket sering digunalkaln 

sebalgali balhaln balkalr dallalm memalsalk altalu sebalgali penggalnti kalyu balkalr. Di lualr 

negeri lebih balnya lk digunalkaln sebalgali balhaln balkalr rokok shishal, terutalmal di 

negalral-negalral Alralb, daln jugal digunalkaln sebalgali balhaln balkalr untuk pemalnals 

rualngaln di negalral-negalral dingin. Oleh kalrenal itu, palnals yalng dihalsilkaln salalt 

membalkalr briket tidalk bialsal dibalndingkaln dengaln turunaln minyalk bumi. Selalin itu, 

briket memiliki kemalmpualn menyebalrkaln kalrbon, memiliki ketalhalnaln alpi yalng 

balik, daln jugal tidalk memerlukaln energi lalin untuk mencalpali pembalkalraln ya lng 

stalbil (Bontong, 2017).  

Sekam padi memiliki kandungan komposisi kimiawi yang dapat 

dimanfaatkan untuk berbagai keperluan diantaranya sebagai bahan baku kimia 

dengan kandungan zat kimia furfural yang digunakan untuk bahan baku pada 

industri kimia, dan juga dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi panas pada 

berbagai keperluan manusia karena memiliki nilai kalori yang tinggi (Pertanian, 

2009). Selanjutnya penggunaan kulit durian disini bertujuan untuk dapat 

mengurangi limbah kulit durian sendiri yang mengalami penumpukan dan dapat 

menyebabkan bau yang tidak sedap. Selain itu kulit durian sendiri memiliki 

kandungan 60,45% selulosa, 13,09% hemiselulosa dan 15,45% lignin. Adanya 

senyawa tersebut menjadikan kulit durian dapat dimanfaatkan menjadi bahan baku 

briket (Ridhayanti, 2020). 
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Oleh kalrenal itu dengaln melallui studi literaltur ya lng telalh dilalkukaln oleh 

penulis, malkal dalri itu penelitialn mengenali uji kelalyalkaln biobriket dengaln 

menggunalkaln balhaln dalsalr kulit durialn daln sekalm paldi dilalkukaln. Penelitialn ini 

bertujualn untuk mengetalhui alpalkalh penggunalaln balhaln dalsalr kulit durialn daln 

sekalm padi untuk pembuatan biobriket memenuhi standar yang sudah ada yaitu 

standar SNI 01-6235-2000 standar briket arang kayu. Standar yang diteliti meliputi 

nilai kalor, kadar air, dan kadar abu. Dari hasil yang didapatkan maka diharapkan 

penelitian ini dapat berguna untuk riset dibidang energi alternatif untuk 

kedepannya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana cara menganalisis nilai kalor pada biobriket berbahan limbah 

kulit durian dan sekam padi ? 

2. Bagaimana cara menganalisis kadar abu yang terdapat pada biobriket 

limbah kulit durian dan sekam padi ? 

3. Bagaimana cara menganalisis kadar air yang terdapat pada biobriket 

limbah kulit durian dan sekam padi ? 

 

1.3 Tujuan 

Adapun Tujuan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui analisis nilai kalor pada biobriket limbah kulit durian dan 

sekam padi. 

2. Mengetahui analisis kadar abu pada biobriket limbah kulit durian dan 

sekam padi. 

3. Mengetahui analisis kadar air pada biobriket limbah kulit durian dan 

sekam padi. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun Batasan masalah dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 
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1. Standar yang digunakan adalah standar SNI 01-6235-2000 Briket arang 

kayu meliputi nilai kalor, kadar air, dan kadar abu. 

2. Ukuran serbuk bahan baku ialah 60 mesh. 

3. Bahan perekat yang di gunakan adalah tepung kanji. 

 

1.5 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Memanfaatkan limbah tidak terpakai dari durian berupa kulit buah durian 

dan dari padi berupa sekam padi menjadi briket. 

2. Mengetahui alternatif energi terbarukan berupa biobriket berbahan limbah 

kulit durian dan sekam padi. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut : 
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Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian 


